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ABSTRAK
Bangunan publik yang ada di Kota Banda Aceh diharapkan mencerminkan keadilan bagi penduduknya, namun kenyataannya masih
ada kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan fisik atau disebut juga kaum difabel (people with different abilities) yang
masih belum dapat menikmati hasil dari pembangunan kota terutama aksesibilitas pada bangunan publik kota tersebut. Pemerintah
dan pihak penyedia layanan publik seharusnya benar-benar memperhatikan kebutuhan kaum difabel, agar tidak adanya
kesenjangan. Salah satu fasilitas pelayanan publik yaitu pusat perbelanjaan yang bersifat komersial yang banyak dinikmati para
masyarakat. Penelitian ini dilakukan pada salah satu fasilitas publik yang ada di Kota Banda Aceh, yaitu gedung Pasar Aceh yang
terletak di pusat kota, yakni pada Jalan Diponegoro, Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ketersediaan
fasilitas yang dibutuhkan oleh pengunjung terhadap gedung Pasar Aceh, sehingga dapat digunakan oleh seluruh
kalangan/pengunjung gedung Pasar Aceh, mengidentifikasi desain fasilitas gedung yang terdapat pada bangunan Pasar Aceh
sehingga dapat diakses oleh semua kalangan serta mengetahui persepsi masyarakat dan kaum difabel mengenai fasilitas di Gedung
Pasar Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
kuesioner dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan jawaban responden yang menyatakan
aksesibilitas pada gedung Pasar Aceh belum memadai bagi kaum difabel terutama penyandang cacat (bobot nilai 2). Hal ini terlihat
dari semua jawaban responden yang memilih jawaban tidak baik untuk setiap pertanyaan, terutama untuk segi aksesibilitas bagi
penyandang cacat. Key informant menyatakan bahwa sebelum pelaksanaan pembangunan, pihak terkait sudah berdiskusi dengan
kaum difabel dan dalam pelaksanaan pembangunan masukan dari kaum difabel sudah dipertimbangkan. Tetapi ketika pelaksanaan
berlangsung, pihak pelaksana diganti, sehingga rencana yang sudah ada menjadi berubah. 
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